BAD 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak ditemukannya sinar—X oleh Rontgen pada tahun 1895, sampai sekarang
sinar-X semakin berperan penting délam kehidupan manusia. Pepggunaan sinar-X
di bidang radiografi industri ma@upun di bidang kedokteran banyak dilakukan. Salah
satu kegunm sinar-X di bidarjlg kedokteran adalah dengan sifatnya yang mampu
mer%ghitamkan pelat‘ﬁlm sehingga dapat digunakan uniuk menghasilkan gambar
Rﬁﬁtgen (Beiser, 1992). |

‘Proses pembuatan gambaf Rontgen berdasar pada deteksi bahan dari benda
yang diperiksa dengan membﬁndingkan perbedaan absorbsinya terhadap sinar-X.
Variasi tebal dan nomor atom bahan mengakibatkan variasi bayangan radiasi primer
(kontras). Kontras penggambaran pada film Rontgen dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain adalah tegétngan dan arus. Penelitian ini dimaksudkan untuk
menganalisis pengaruh variasi tegangan dan arus terhadap hasil gambar Rontgen
dan dosis yang diterima pasign pada pemotretan paru-paru proyeksi postero

arnlerior,

1.2. Perumusan Masalah'
.Hal penting vang perlug diperhatikan dalam penggunaan sinar-X untuk
pemotretan adalah dosis radiasi yang diterima oleh pasien dan juga kualitas gambar

radiograf. Tegangan dan arus tabung pada pesawat sinar-X merupakan variabel




yang mempengaﬁuhi besarflya dosis radiasi yang diterima oleh pasien dan juga
kualitas gambar radiograf. Untuk itu dilakukan penelitian mengenai variasi
tegangan dan arus tabung jsehingga didapat konfigurasi tegangan dan arus yang
dapat menghasilkan kualitas: gambar radiograf yang baik dan juga doesis radiasi

yang kecil pada pemotretan fparu—paru proveksi postero anterior.

1;.3. Batasan Masalah
a. Yariab'el penelitian. dibatasi pada tegangan dan arus pesawat ROnigen
diagnostik yang mejmpenga,ruhi kualitas radiograf dan dosis yang diterima
pasien.
b. Kasus yang diteliti dibatasi pada pemotretan paru-paru proyeksi postero

anferior.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi tegangan dan arus terhadap kualitas radiograf dan dosis yang

diterima pasien pada pemotretan paru-paru proyeksi posiero anterior.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian' ini adalah untuk mendukung pelayanan dasar radio-
diagnostik dalam menghasilkan gambaran radiografi, sehingga dapat membantu

memberikan informasi kepada_. para dokter dalam menegakkan diagnosis.




1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempérmudah délam pembahasan, penulis membagi skripsi ini menjadi
b%eberapa bab dan subbab yafxg terdiri dari:
BABI Bab pertama fnempakau bab Pendahuluan yang terdiri dari: Latar
Belakang, Peruﬁmsan Masalab, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Peneiitian dan Sistematika Penulisan.
"BABTI Bab kedua beﬁsi Dasar Teori yang mendukung,
| BABII Bab ketiga adélah Metoda Penelitian yaitu: Lokasi penelitian, Alat
dan Bahan, Cﬁra Kerja, Rancangan Percobaan.
BABIV Bab keempat berisi Hasil dan Pembahasan.
"BABV  Bab kelima Iﬁempakan bab Penutup vang berisi Kesimpulan dan

Saran.






